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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran pengelasan yang layak dan dapat 
meningkatkan minat serta prestasi belajar siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Desain penelitian ini 
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan subyek penelitian adalah siswa SMK Ma’arif 
Kebumen dan SMK Ma’arif Wates yang dibagi dalam kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengumpulan data 
untuk mengetahui kelayakan media menggunakan metode kuesioner (angket). Sedangkan untuk mengetahui 
peningkatan prestasi belajar menggunakan ujian unjuk kerja. Uji analisis data menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji t-test. Hasil penelitian menunjukan bahwa Media Pembelajaran Pengelasan Model SMAW 
sangat layak digunakan untuk media pembelajaran, minat belajar siswa tidak menunjukkan perbedaan minat 
praktik kelas eksperimen dan kelas kontrol, artinya rata-rata minat praktik kelas eksperimen dan kelas kontrol 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Prestasi belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 85,25 sedangkan 
hasil kelas kontrol adalah 73,00. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran pengelasan 
Shielded Metal Arc Welding (SMAW) layak digunakan sebagai media pembelajaran pengelasan, menumbuhkan 
minat belajar dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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The development of shielded metal arc welding (SMAW) welding learning 
media for vocational high schools students 
 
Abstract. This study aims to develop a suitable welding learning media that can increase the interest and 
learning achievement of Vocational High School (SMK) students. The research design used the Research and 
Development (R & D) method with the research subjects being students of SMK Ma'arif Kebumen and SMK 
Ma'arif Wates who were divided into control class and experimental class. Collecting data to determine the 
feasibility of the media using a questionnaire method (questionnaire). Meanwhile, to determine the increase in 
learning achievement using performance tests. Test data analysis using normality test, homogeneity test and t-
test. The results showed that the SMAW Model Welding Learning Media was very feasible to use for learning 
media, students' interest in learning did not show differences in practical interest in the experimental class and 
the control class, meaning that the average practical interest in the experimental class and the control class did 
not have a significant difference. Student learning achievement in the experimental class was 85.25, while the 
results of the control class were 73.00. It can be concluded that the use of Shielded Metal Arc Welding (SMAW) 
learning media is feasible to be used as a welding learning medium, fosters interest in learning and can improve 
student achievement. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan menengah kejuruan (SMK) merupakan salah satu dari penyelenggaraan pendidikan 
yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik, terutama untuk bekerja pada bidang 
ketrampilannya masing-masing  (Gamboa et al., 2013)(Gessler, 2017). Pendidikan menengah kejuruan 
(SMK) berfungsi untuk mempersiapkan kebutuhan tenaga kerja yang diperlukan dalam perkembangan 
perekonomian. Perkembangan perekonomian terbagi dalam dua dimensi. Pertama, dimensi kuantitatif 
yaitu dimensi yang berkaitan dengan fungsi program pendidikan kejuruan dalam memasok tenaga 
kerja terdidik dan terampil sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja yang ada di daerah. Kedua, 
dimensi kualitatif yaitu dimensi yang menyangkut fungsinya sebagai penghasil tenaga kerja terdidik, 
terlatih dan terampil yang akan menjadi sumber penggerak pengembangan perekonomian daerah 
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(Ridwan, 2016) (Sudarsono, 2020). Melihat beberapa referensi yang berkaitan dengan fungsi dan 
pentingnya pendidikan kejuruan di atas maka dengan jelas dapat didefinisikan bahwa pendidikan 
kejuruan merupakan jenjang pendidikan yang berorientasi pada keterampilan yang menghasilkan 
produk atau lulusan yang mudah memasuki pasar kerja atau mampu menciptakan dan memilih 
pekerjaan sendiri yang dibutuhkan serta memiliki peluang besar sehingga sangat bermanfaat bagi 
pertumbuhan dan perkembangan ekonomi (Wagiran et al., 2019) (Hrmo et al., 2016)(Chiang & Lee, 
2016).  
Terdapat beberapa bidang ketrampilan yang saat ini menjadi prioritas pengembangan karena 
sangat dibutuhkan dunia industri antara lain bidang pengelasan. Mata pelajaran pengelasan adalah 
pelajaran yang membahas konsep-konsep dari peralatan-peralatan yang digunakan di dunia industri 
terutama pada proses pengelasan (Iman, 2015). Kompetensi dalam bidang pengelasan sangat 
dibutuhkan dunia industri antara lain pada industri otomotif, pertamina, manufaktur dan konstruksi. 
Permasalahannya, sampai saat ini institusi pendidikan hanya mampu menghasilkan kurang dari 10.000 
ribu tenaga ahli dalam bidang pengelasan. Sedangkan industri membutuhkan lebih dari 40.000 ribu 
tenaga ahli dalam bidang pengelasan. (Putra & Wijanarka, 2019) (Pereira & Melo, 2020). Melihat 
permasalah tersebut diharapkan pendidikan kejuruan dapat memberikan solusi tentang kekurangan 
tenaga kerja di bidang teknik pengelasan tersebut.  
Bidang ilmu pengelasan terbagi menjadi beberapa jenis salah satunya adalah Shielded Metal 
Arc Welding (SMAW). Las busur atau SMAW adalah pengelasan dengan las busur elektroda 
terbungkus yang panas busur listrik tergantung intensitas arus dan panjang busur (Ardin, 2016)(Al-
sabur & Rashck, 2014)(Bahora & Mujiyono, 2019). Pencapaian kompetensi pengelasan SMAW 
membutuhkan anggaran yang tinggi pada bahan yang digunakan, waktu dalam membentuk 
kompetensi dan ketrampilan sikap yang berbeda dengan jenis pengelasan asetelin (Wijaya & Sasmita, 
2015). Sehingga diperlukan perencanaan yang baik untuk melaksanakan pembelajaran pengelasan 
SMAW. Ada beberapa permasalahan yang ditemui terkait pembelajaran pengelasan SMAW. 
Observasi yang dilakukan pada beberapa SMK menyimpulkan bahwa pembelajaran pada pengelasan 
SMAW masih menggunakan media pembelajaran yang masih monoton dan tidak ada keterbaruan 
media pembelajaran (Bahora & Mujiyono, 2019)(Rusli et al., 2019)(Rohman, 2020). Pembelajaran 
praktik pengelasan sejauh ini dilaksanakan dengan media praktik yang kurang tepat, yaitu media yang 
tidak disesuaikan dengan kondisi keselamatan dan kenyamanan siswa dalam menyelesaikan proses 
pengelasan. Sehingga prestasi belajar pengelasan yang dihasilkan kurang maksimal (Munadi & 
Soenarto, 2019)(Dadi et al., 2018)(Weerasekralage et al., 2019).  
Media pembelajaran yang kurang sesuai akan memberikan dampak negatif siswa dalam 
menguasai dasar-dasar teknik pengelasan dan prosedur keselamatan kerja dalam mengelas, sehingga 
dalam pelaksanaannya beberapa peserta didik melakukan praktikum dengan prosedur yang tidak tepat 
(Firdaus et al., 2019). Media pembelajaran digunakan untuk meningkatkan kegiatan proses belajar 
mengajar. Mengingat banyaknya bentuk-bentuk media tersebut, maka guru harus dapat memilih dan 
menggunakannya dengan cermat, sehingga dapat digunakan secara optimal untuk mencapai tujuan 
pembelajaran pengelasan yang disesuaikan dengan perkembangan kompetensi pengelasan dan 
tuntutan dunia kerja.  
METODE 
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (R&D) dengan 
memodifikasi langkah-langkah penelitian dari Richey and Klein. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian Pengembangan (Richey, 2009) 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Ma’arif Kebumen dan SMK Ma’arif Wates. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui metode kuesioner (angket) yang digunakan untuk 
mengambil data kelayakan media dan minat belajar siswa. Sedangkan untuk melihat prestasi belajar 
menggunakan tes penilaian praktik unjuk kerja. 
Untuk menguji kelayakan media disusun angket dengan kisi-kisi ahli media dan materi pada tabel 
1 dan 2. Sedangkan untuk melihat minat belajar menggunakan angket yang ditunjukkan pada tabel 3 
dibawah ini. 



















Aspek Indikator  
Kesesuain Materi untuk 
ditampilkan pada media  
Kesesuain materi untuk ditampilkan dengan media 
Kesesuaian media dengan materi 
Kesesuaian media dengan pembelajaran 
Kesesuaian alat media 
dengan gambar 
Kesesuain media dengan gambar 
Kesesuain media dengan komponen-komponen gambar 
Kesesuaian variasi media dengan gambar 
Tampilan media secara 
keseluruhan 
Tampilan media secara keseluruhan 
Tampilan media secara procedural 
Kejelasan media yang ditampilkan 
Desain media Desain media yang digunakan 




Bentuk dan ukuran media 
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Tabel 2.Aspek Tanggapan Ahli Materi 
Indikator 
Kesesuaian media dengan materi 
Kemudahan siswa dalam memahami materi 
Efisiensi waktu terhadap pembelajaran menggunakan media 
Kesesuaian media dengan kompetensi dasar 
Kesesuian media untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
 
Tabel 3. Kisi-Kisi Minat Belajar Mahasiswa 
Aspek yang diukur No Item 
Memahami materi dalam media praktik pengelasan SMAW 1,3, 8 
Keaktifan siswa terhadap praktik pengelasan SMAW 4 
Pengaruh media terhadap konsentrasi siswa 2, 6 
Kemudahan media untuk memahami materi 5, 7 
Ketertarikan terhadap media praktik pengelasan SMAW 9,10 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tahap Pengembangan 
Pada tahap ini, peneliti membuat desain konseptual perencanaan media pembelajaran yang nantinya 
akan divalidasi oleh ahli media dan materi. Untuk desain konseptual dapat dilihat pada gambar 2 
dibawah ini. 
 
Gambar 2. Desain Media Pembelajaran Pengelasan SMAW Konseptual 
 
2. Tahap Validasi Internal 
Pada tahap ini peneliti melakukan tahapan validasi media dan materi yang ditujukkan untuk 
melihat kelayakan media. Ahli media beranggotakan praktisi industri pengelasan yang berjumlah 5 
orang. Ahli media terdiri dari 5 praktisi dari bengkel Ultratune UGM dan bengkel Sembada. 
Sedangkan validasi materi beranggotakan guru pengelasan dan dosen otomotif. Hasil ahli media dan 
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Gambar 4. Skor Rata-Rata Validasi Internal Ahli Materi 
 
Dari hasil validasi media dan materi dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata ahli media 3,2 dan 
ahli materi 3,5. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran pengelasan SMAW 
sangat layak digunakan. Masukkan dari validator adalah: (a) jarak bilik praktik jangan terlalu 
berdekatan; (b) maksimalkan desain agar udara luar masuk ke tempat praktik; dan (c) perlu ujicoba 
secara mendalam. 
Setelah menerima masukan dari validator maka dilakakan beberapa perbaikan pada media 
















Gambar 5. Media Pembelajaran Pengelasan SMAW Revisi 
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3. Tahap Validasi Eksternal 
Setelah direvisi, langkah selanjutnya adalah tahap validasi eksternal. Validasi eksternal 
dilakukan untuk melihat keterpakaian media pembelajaran pengelasan SMAW dalam meningkatkan 
minat dan prestasi belajar siswa. Minat belajar siswa dilakukan dengan tahapan ujicoba yang 
dilakukan dengan metode eksperimen yang dibagi dalam kelas ekperimen dan kontrol. Kelas 
eksperimen adalah siswa SMK Ma’arif Kebumen dan kelas kontrol adalah siswa SMK Ma’arif Wates. 
Sedangkan untuk melihat prestasi belajar dilakukan dengan tahapan tindakan kelas dengan dua siklus. 
Hasil ujicoba dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5.  
Tabel 4. Perbandingan Minat praktik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Indikator Statistik Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Jumlah  286 287 
Rata-rata 28.60 28.70 
Skor Tertinggi 33 30 
Skor Terendah 28 25 
Standar Deviasi 1.350 1.494 
Modus 29 25 
Median 29.00 29.50 
N 10 10 
 
Hasil uji t menggunakan teknik indepedence sample t test diperoleh t hitung sebesar -157 
dengan p=0,877 > 0,05 menunjukkan rata-rata minat praktik kelas eksperimen dan kelas kontrol 
terdapat perbedaan yang tidak signifikan. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian dari Wahyudi dan 
Mulyadi yang menjelaskan bahwa penerapan media pengelasan media pengelasan SMAW dapat 
meningkatkan minat praktik lebih baik dengan tingkat perbedaan yang tidak signifikan dibandingkan 
dengan menggunakan media pembelajaran pengelasan yang selama ini digunakan (Mulyadi, 
2019)(Wahyudi & Ashari, 2020). 
 
Tabel 5. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Siklus I dan II 
Kriteria Siklus I Siklus II 
Jumlah Siswa yang tuntas belajar 20 32 
Nilai rata-rata 50,38 83,03 
Persentase kelulusan 51,36 % 94,12 % 
Peningkatan nilai rata-rata  33,75 
Peningkatan presentase kelulusan  43,76 % 
 
Terjadi peningkatan dan pencapaian nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pembelajaran 
pengelasan pada siklus 2 sebesar 94,12%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
pengelasan SMAW dapat meningkatkan prestasi belajar melebihi KKM. Hasil dari penelitian sejalan 
dengan hasil penelitian dari Firdaus dan Rose yang menyatakan bahwa pengembangan media 
pembelajaran pengelasan SMAW akan berpengaruh dalam peningkatan minat dan prestasi belajar 
siswa (Qazi & Akhtar, 2019)(Thakur & Student, 2017)(Rose et al., 2015).  
 
SIMPULAN 
Pengembangan media pembelajaran pengelasan SMAW terdiri dari 3 tahap yaitu, tahap 
pengembangan media yang menghasilkan media konseptual. Tahap selanjutnya adalah tahap validasi 
internal yang bertujuan untuk memperoleh masukan para ahli media dan materi sehingga media 
pembelajaran pengelasan SMAW layak digunakan. Terakhir adalah tahap validasi eksternal yang 
terdiri dari 2 tahap ujicoba, yaitu ujicoba untuk mengetahui minat belajar siswa dan ujicoba untuk 
mengetahui peningkatan prestasi belajar dengan penerapan median pembelajaran pengelasan SMAW. 
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Dari hasil validasi eksternal dapat diketahui bahwa media pembelajaran pengelasan SMAW 
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